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ABSTRAK  
 
PERENCANAAN TUBUH EMBUNG GADDING, 
KECAMATAN MANDING, KABUPATEN SUMENEP 
 
Oleh : 
GATOT SUHARTANTO 
0553010027 
Embung adalah bangunan air dengan kelengkapan yang dibangun melintang 
sungai yang sengaja dibuat untuk meningkatkan taraf muka air atau untuk mendapatkan 
tinggi terjun, sehingga air dapat disadap dan dialirkan secara gravitasi ke tempat yang 
membutuhkannya. 
Dengan dibangunnya Embung Gadding diharapkan dapat memberikan tampungan 
yang dapat mengatasi masalah – masalah yang terjadi pada saat musim penghujan 
maupun kemarau terutama untuk kebutuhan air irigasi bagi pertanian daerah Gadding.  
Untuk proses perencanaan suatu bangunan embung perlu dilakukan beberapa 
analisa antara lain : analisa hidrologi dan analisa hidrolika. Sehingga dari analisa tersebut 
dapat diketahui besarnya debit yang terdapat pada lokasi, serta dapat diperhitungkan 
beberapa dampak yang dapat mengganggu stabilitas  pada embung. 
Dari hasil analisa diatas Embung Gadding ini didesain dengan tubuh embung tipe 
urugan tanah homogen dengan elevasi dasar sungai + 63,05 dan menggunakan Q100 = 
10,840 m3/dt. Dari perencanaan didapatkan hasil sebagai berikut : elevasi MOL + 65,85 
elevasi NWL + 69,00 elevasi HWL + 69,88. Dimensi tubuh embung dengan panjang 
54,23 m, lebar Main Dam 5 m, dan tinggi embung 8,95 m.  
Setelah dilakukan analisa stabilitas tubuh embung, ternyata dimensi  embung 
yang direncanakan aman terhadap gaya – gaya yang timbul oleh adanya aliran filtrasi dan 
bahaya longsor. 
 
 
Kata Kunci : embung, debit banjir rencana ,stabilitas embung 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
   
1.1.      Latar Belakang 
Embung adalah bangunan air dengan kelengkapan yang dibangun 
melintang sungai yang sengaja dibuat untuk meningkatkan taraf muka air atau 
untuk mendapatkan tinggi terjun, sehingga sehingga air dapat disadap dan 
dialirkan secara gravitasi ke tempat yang membutuhkannya.  
  Embung Gadding terletak di Kecamatan Manding Kabupaten Sumenep 
yang merupakan desa-desa terisolir di sekitar daerah aliran sungai (DAS) yang 
belum terjangkau dan belum menikmati akan adanya air baku layak minum, 
sehingga masih terjadi kantong-kantong desa tertinggal. Sedangkan kondisi air 
permukaan dan topografi dari daerah tersebut pada umumnya tidak 
memungkinkan untuk dibangun konstruksi bangunan-bangunan pengairan yang 
besar. 
Mengingat kondisi tersebut, maka perlu direncanakan sebuah embung 
tetap yang dilengkapi dengan bangunan pelengkap lainnya sehingga memenuhi 
syarat teknis. Sehingga dengan dibangunnya embung tetap ini dapat mengatasi 
masalah – masalah yang terjadi. 
Tujuan pembangunan Embung Gadding ini adalah untuk memenuhi suplay 
air baku sebesar 0,06 m3/dt dan untuk area irigasi seluas 13.000 ha sebesar 8,515 
m3/det. Jadi jumlah kebutuhan air untuk wilayah gadding sebesar 8,575 m3/det. 
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Lokasi  rencana Embung terletak di desa Gadding wilayah Kecamatan 
Manding Kabupaten Sumenep. Embung Gadding mempunyai luas DAS 1,67 km2 
dengan panjang sungai 1,849 km. 
Untuk tipe embung ditentukan dengan menggunakan embung tipe urugan 
homogen. Karena didasarkan pada bahan material disekitar lokasi perencanaan 
embung adalah tanah urugan. Beberapa faktor yang mempengaruhi analisa 
hidrologi dalam perencanaan embung ini adalah dengan menganalisis data curah 
hujan. Jumlah stasiun penakar hujan yang digunakan dalam analisis hidrologi 
pada perencanaan embung Gadding di Kabupaten Sumenep ini adalah 2 (dua), 
yaitu stasiun Mandding dan stasiun Batuputih. 
 
1.2.  Perumusan Masalah  
Perumusan masalah yang dapat diambil berdasarkan latar belakang yang 
dijelaskan diatas, adalah : 
1. Bagaimana merencanakan dimensi suatu tubuh embung berdasarkan 
hasil analisa peningkatan debit air dengan tujuan tidak merusak 
konstruksi embung akibat peningkatan debit air. 
2. Bagaimana merencanakan stabilitas embung terhadap gaya – gaya yang 
bekerja pada embung. 
 
1.3.   Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan dibangunnya Embung Gadding adalah : 
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1. Embung yang direncanakan dapat menampung air dengan tetap memiliki 
konstruksi embung yang kuat meskipun debit melebihi kapasitas sungai. 
2. Perencanaan embung diharapkan mampu menampung serta 
mengendalikan debit banjir yang ditimbulkan pada saat musim hujan dan 
pada saat musim kemarau. Dengan tampungan air yang ada bangunan 
bendung mampu mengendalikan debit air yang berfungsi untuk 
penyediaan air baku dan jaringan irigasi didaerah sekitar. 
 
1.4.   Batasan Masalah 
  Dalam penyusunan tugas akhir yang berjudul “ Perencanaan Tubuh 
Embung Gadding, Kecamatan Manding, Kabupaten Sumenep, Propinsi Jawa 
Timur “ dan mengingat  luasnya masalah yang berkaitan dengan bendung, Maka 
batasan masalah pembahasan ini meliputi : 
1. Perencanaan dimensi embung. 
2. Data curah hujan yang digunakan dari mulai tahun 1996  sampai tahun  
2005 (10 tahun). 
3. Peninjauan stabilitas embung terhadap gaya – gaya yang bekerja. 
 
1.5.  Lokasi Studi 
Lokasi  rencana Embung Gadding terletak di desa Gadding, Kecamatan 
Manding, Kaupaten Sumenep, Pulau Madura, Propinsi Jawa Timur. 
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